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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur, Ikatan Psikologi Perkembangan
Indonesia (IPPI-HIMPSI) kembali mempersembahkan buku
seri psikologi perkembangan, yang kali ini mengambil tema
“Mengoptimalkan Dukungan bagi Perkembangan Anak
Berkebutuhan Khusus”. Buku ini merupakan seri ke-5 dari
rangkaian karya IPPI, hasil kerja keras dan kolaborasi berbagai
kontributor dengan latar belakang yang beragam, baik akademisi,
praktisi psikologi, maupun mahasiswa jenjang pascasarjana.

Penyusunan buku ini didasarkan pada pemahaman bahwa
dalam menghadapi tantangan perkembangan anak berkebutuhan
khusus diperlukan dukungan yang bersifat holistik dan integratif.
Pendekatan multidisiplin yang melibatkan berbagai pihak sangat
dibutuhkan untuk memastikan agar stimulasi dan intervensi
perkembangan berjalan lebih efektif dan sinergis, sehingga mampu
membantu setiap anak mencapai potensi maksimal mereka, meski
di sisi lain juga memiliki sejumlah keterbatasan.

Buku ini dirancang untuk memperkaya wawasan dan menjadi
referensi yang inspiratif bagi siapa saja yang berperan dalam
mendukung perkembangan anak-anak berkebutuhan khusus.
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunannya, dan berharap semoga karya
ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi tumbuh

kembang optimal anak-anak berkebutuhan khusus di Indonesia.

Agustus 2024
Dr. Wiwin Hendriani, S.Psi., M.Si.
Ketua Ikatan Psikologi Perkembangan Indonesia

(IPPI-HIMPSI)



KATA PENGANTAR EDITOR

Buku ini hadir sebagai sebuah upaya kolektif untuk menyoroti
pentingnya dukungan bagi tumbuh kembang anak berkebutuhan
khusus. Melalui kumpulan tulisan dari para ahli di bidang psikologi
perkembangan, buku ini berusaha memberikan kontribusi nyata
dalam memajukan pemahaman dan praktik pendampingan bagi

anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus adalah anugerah istimewa yang
memiliki potensi luar biasa. Namun, perjalanan tumbuh kembang
mereka sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang
unik. Untuk itu, dukungan yang komprehensif dari berbagai pihak
sangatlah diperlukan. Buku ini hadir sebagai salah satu bentuk
dukungan tersebut, dengan menyajikan beragam perspektif dan

strategi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui empat subtopik utama, yaitu mengembangkan
kemampuan, mengoptimalkan pengasuhan dan peran orang
tua, mengubah tantangan menjadi kekuatan, dan mengupayakan
dukungan komunitas, buku ini berusaha memberikan gambaran
yang holistik mengenai dukungan yang dibutuhkan oleh anak
berkebutuhan khusus. Para kontributor buku ini telah mencurahkan
pikiran dan pengalaman mereka untuk menyusun tulisan-tulisan
yang informatif dan inspiratif.

Kami menyadari bahwa tantangan dalam mendampingi anak
berkebutuhan khusus sangatlah kompleks. Namun, kami percaya
bahwa dengan pengetahuan dan dukungan yang tepat, setiap
anak memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal. Buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para
profesional, orang tua, pendidik, dan semua pihak yang peduli

terhadap kesejahteraan anak berkebutuhan khusus.

Vi



Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh kontributor
yang telah bersedia berbagi ilmu dan pengalamannya. Kamijuga
mengucapkan terima kasih kepada Ikatan Psikologi Perkembangan
Indonesia (IPPI) yang telah memberikan dukungan penuh terhadap
terbitnya buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi masyarakat, khususnya bagi keluarga

yang memiliki anggota dengan kebutuhan khusus.
& o =

Tim Editor
Prof. Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi., Psikolog.
Dr. Haerani Nur, S.Psi., M.Si.

Evie Syalviana, S.Psi., M.Psi., Psikolog.
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DUKUNGAN PENGASUHAN BAGI
ORANG TUA YANG MEMILIKI

ANAK AUTIS MELALUI RISET-
RISET TERKINI

Nurussakinah Daulay

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan

Pendahuluan

Ada apa dengan pengasuhan pada orang tua yang memiliki
anak autis? Mengapa begitu menarik dan belakangan menjadi
kajian vang terus digeluti untuk ditelaah dalam sebuah penelitian?
Berangkat dari hasil studi metaanalisis Hayes dan Watson (2013)
yang mengungkapkan bahwa terdapat stres pengasuhan yang
tinggi pada orang tua yang memiliki anak autis dibandingkan
orang tua yang memiliki anak dengan perkembangan normal
dan orang tua dari anak-anak dengan gangguan perkembangan
lainnya. Tidak hanya itu, orang tua yang memiliki anak autis juga
merasa lebih stres dibandingkan orang tua yang memiliki anak
yang sedang sakit (dalam Daulay, 2021).

Stres pengasuhan merupakan fenomena yang paling sering
dialami para orang tua, baik orang tua yang memiliki anak dengan
gangguan perkembangan maupun orang tua vang memiliki
anak dengan perkembangan normal. Stres pengasuhan ini dapat
berdampak negatif tidak hanya bagi orang tua tetapijuga terhadap
anak. Dampak negatif stres pengasuhan bagi orang tua yaitu: 1)
menyebabkan permasalahan psikologis, seperti depresi (Demsar
& Bakracevic, 2023), berisiko menurunnya kesehatan mental,

menurunkan efikasi dan kepuasan pengasuhan (Strauss et al.,
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2024); 2) menurunkan kualitas perilaku pengasuhan ibu, seperti
penolakan ibu terhadap anaknya (Ma, 2012), menampilkan perilaku
kasar terhadap anak (Maghfiroh & Wijayanti, 2021), pengasuhan
otoriter dan disiplin yang keras (Novitasari, 2016); dan tidak
optimalnya pemberian intervensi kepada anak (Karts & Hecke,
2012); 3) hubungan yang bermasalah antara ibu dan keluarga,
seperti menimbulkan ketidakpuasan pada hubungan perkawinan
dan perceraian yang tinggi (Sipos et al., 2012).

Selain itu, yang terpenting kondisi stres yang orang tua alami
juga akan berdampak tidak positif bagi perkembangan anak autis
(Hastings & Beck, 2004); berakibat pada ketidakmampuan anak
dalam mengontrol emosi dan perilakunya (Deater-Deckard, 2004);

makin memperparah perilaku maladaptif anak autis (Daulay, 2019).

Dukungan Pengasuhan Melalui Penelitian Terkini

Ada baiknva, ketika memahami bagaimana beratnya orang
tua dalam merawat anak autis hingga akhirnya tidak tertutup
kemungkinan mengalami stres dalam mengasuh anak, tidak hanya
dilihat dari sisi negatif saja. Namun, juga harus dipandang dari
sisi positif hingga mengapa dari pengalaman stres yang dialami
setiap orang tua dapat memicu dirinya menjadi pribadi yang
lebih baik bagi anak-anaknya. Oleh karenanya banyak peneliti
sekarang berupaya menggali lebih lanjut melalui riset-riset terkini,
dan menemukan di antara kesulitan orang tua terdapat hal-hal
positif dalam dirinya hingga menjadi orang tua yang lebih kuat.
Upaya vang dilakukan oleh para peneliti ini menjadi salah satu
bukti dukungan bahwa dengan kebersamaan, dan saling membahu
dalam merawat anak autis akan membuat orang tua lebih kuat.

Termasuk penulis sendiri berupaya memberikan dukungan
agar orang tua terutama ibu yang memiliki anak autis untuk
tetap bahagia di dalam pengasuhannya. Terdapat tiga alasan

yang dikemukakan. Pertama, berdasarkan teori: jika dikaitkan
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dengan kajian orang tua yang memiliki anak dengan gangguan
perkembangan saraf, terutama pada orang tua dengan anak autis,
mengalami stres pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan
orang tua dengan anak perkembangan normal dan orang tua yang
memiliki anak dengan gangguan perkembangan lainnya, serta
orang tua dari anak yang sedang mengalami sakit kronis (misalnya
leukemia). Kedia, berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya:
terdapat perbedaan dari berbagai hasil penelitian yang telah ada.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan orang tua mengalami
peningkatan stres pengasuhan selama merawat anak-anak autis.
Namun, didapati pula beberapa hasil penelitian yang membuktikan
orang tua mengalami stres pengasuhan rendah. Ada apa sebenarnya
dengan stres pengasuhan orang tua yang memiliki anak dengan
gangguan perkembangan saraf? Faktor-faktor apa sajakah yang
turut berperan penting dalam memengaruhi naik turunnya stres
pengasuhan orang tua? Ketiga, berdasarkan data lapangan: terdapat
ketidakkonsistenan pengalaman stres pengasuhan orang tua.
Kondisi orang tua yang telah bertahun-tahun (bahkan sampai
belasan tahun) merawat anak autis, diharapkan orang tua sudah
dapat menerima kondisi keterbatasan anak,. Namun, kenyataan
dilapangan ternyata orang tua tetap mengalami stres pengasuhan
baik yang telah mampu menerima maupun yang belum bisa
menerima kondisi anak, dan stres pengasuhan ini akan terjadi
sepanjang kehidupan anak. Alasan-alasan inilah yang kemudian
perlu digali lebih lanjut.

Terdapat beberapa definisi stres pengasuhan yang sering
digunakan dalam penelitian, yaitu menurut Hayes dan Watson
(2013), stres pengasuhan merupakan pengalaman distres sebagai
hasil tuntutan peran pengasuhan. Abidin (1995) menjelaskan stres
pengasuhan sebagai tekanan yang dialami oleh orang tua yang
berasal dari interaksi dengan anak-anak mereka. Deater-Deckard

(2004) mendefinisikan stres pengasuhan sebagai sebuah rangkaian
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proses yang mengarah pada permasalahan psikologis dan fisik
sebagai reaksi yang timbul atas upaya penyesuaian terhadap
tuntutan menjadi orang tua. Sementara Cooper, McLanahan,
Meadows, dan Gunn (2009) mengungkapkan stres pengasuhan
adalah kondisi atau perasaan yang dialami saat orang tua
memahami bahwa tuntutan terkait dengan pengasuhan melebihi
sumber pribadi dan sosial yang tersedia untuk memenuhi tuntutan

tersebut (dalam Daulay, 2019)

Sejak tahun 2015, peneliti berkontribusi penuh dalam
riset-riset yang berkaitan dengan peran keluarga pada anak
berkebutuhan khusus, terutama keluarga yang memiliki anak
autis. Makin meningkatnya prevalensi kehadiran anak autis
(data terbaru kehadiran anak autis 1: 59) (Centre for Disease
Control and Prevention/CDC, 2018), maka diperlukan pengasuhan
optimal orang tua dalam mengupayakan tumbuh kembang anak.
Diperlukannya kerja sama antara ayah dan ibu dengan tujuan yang
sama yvakni mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Penelitian
terkait kondisi psikologis orang tua yang memiliki anak autis
merupakan salah satu topik penelitian yang banyak dikaji saat
ini. Riset-riset sebelumnya terkait pengasuhan orang tua yang
memiliki anak autis lebih banyak menggunakan subjek penelitian
pada seorang ibu. Alasannya karena ibu adalah sosok yang intens
berinteraksi dengan anak, mempersiapkan pengasuhan sehari-
hari untuk anak, sehingga dianggap sosok yang paling dekat dan
memahami kebutuhan anak. Berdasarkan penelitian Daulay (2019)
yang menggunakan ibu-ibu sebagai responden penelitiannya juga
berdasarkan alasan-alasan kuat, di antaranya terkadang muncul
pikiran dan perasaan ibu yang menyalahkan diri sendiri atas
kondisi anaknya yang mengalami gangguan perkembangan, pada
dua tahun pertama anak, ibu mengaku kurang perhatian kepada
anaknya disebabkan sibuk bekerja, dan ibu mengamati terdapat

beberapa kejanggalan dari tumbuh kembang anaknya.
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Secara keseluruhan, riset-riset yang penulis lakukan
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
munculnya stres orang tua dalam merawat anak, yaitu perilaku
maladaptif anak: intensitas kemunculan perilaku yang tidak
diinginkan, yaitu perilaku maladaptif externalizing (misalnya
tantrum, menyerang orang lain, hiperaktif), dan perilaku
maladaptif internalizing (misalnya senang bermain sendiri,
mudah cemas), makin dipersepsi ibu menimbulkan beban yang
cukup berat dan rentan mengalami stres. Peran faktor eksternal
(dalam hal ini dukungan sosial) dan peran faktor internal (misal
ketangguhan) dianggap sebagai penyangga (buffer) terhadap
menurunnya stres pengasuhan ibu. Setiap individu memiliki
faktor protektif (dukungan sosial, ketangguhan, serse of competence)
dan faktor risiko (perilaku maladaptif anak) dalam memengaruhi
kemunculan stres pengasuhan. Ada satu variabel penting yang
juga wajib diketahui para penulis, yaitu peran seiise of competerce,
didefinisikan sebagai perasaan dan persepsi individu terhadap
kemampuan dan kepuasan mereka dalam menjalankan perannya
sebagai orang tua untuk memenuhi kebutuhan fisiologis dan
psikososial anak (Gilmore & Cuskelly, 2012). Peran dukungan
sosial juga dirasakan sangat nyata adanya, terutama dukungan dari
pasangan, dan masyarakat Indonesia lebih bersifat kolektivistik
daripada individualistik, sehingga lebih terlihat dukungan sosial
yang dirasakan, individu akan lebih mencari dukungan sosial dari
keluarga, teman dan lingkungan pekerjaan dalam menyelesaikan

persoalan hidupnya.
o

Simpulan

Tulisan ini menggambarkan dukungan pada perawatan
orang tua dalam mengasuh anak autis secara khusus dan bagi
anak berkebutuhan khusus (ABK) secara umum. Pengelolaan

stres pengasuhan bagi orang tua dari ABK salah satunya melalui
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koping religius. Koping religius melibatkan proses kognitif dan
perilaku yang muncul dari agama seseorang saat menghadapi
situasi yang menekan. Cara kognitif dilakukan dengan melibatkan
penilaian terhadap suatu kejadian sebagai rencana dari Tuhan
sedangkan komponen perilaku dilakukan dengan menggunakan
praktik-praktik religius yang ditawarkan oleh agama (Karekla &
Canstantinou, 2010). Selanjutnya pelopor koping religius yakni
Pargament, Koenig, dan Perez (2000), mencetuskan terdapat
tiga strategi koping religius. Pertama, collaborative yaitu strategi
koping yang melibatkan Tuhan dan individu dalam kerja sama
memecahkan masalah individu. Kedua, self-directing yaitu seorang
individu percaya bahwa dirinya telah diberi kemampuan oleh
Tuhan untuk memecahkan masalah. Ketiga, deferring yaitu individu
bergantung sepenuhnya kepada Tuhan dalam memberikan
isyarat untuk memecahkan masalahnya. Upaya yang bisa orang
tua lakukan untuk tetap optimal mengasuh anak autis adalah
melalui koping religius, terdapat sembilan cara yang bisa orang
tua lakukan, yaitu: (1) husnuzan, (2) sabar, (3) ikhlas, (4) ikhtiar,
(5) tawakal, (6) salat, (7) zikir, (8) membaca Al-Qur'an, dan (9)

berdoa dan bersyukur (Daulay, Daulay, Rohman, 2024).
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